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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajor adolah suatu proses yang kompleks yang terjodi pado
diri setiop orang sepanjang hiduphyo, Proses belajor itu terjodi
kareno. adonya interoksi antoro. seseorang dengan Lingkungannyo. Oleh
kareno. itu, belajor dopat terjadi kopan sajo don di mana soja. Soloh
satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajor adalah adonya
perubahan tingkah loku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan
oleh terjadinya perubohan pada tingkat pengetohuah, keterampilon,
atou sikapnya.

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  don  teknologi  semakin
mendorong upaya—upoya pemboharuan dalam pemanfooton hasil—hasil
teknologi dalam proses belajor. Para pendidik dituntut ogar mompu
menggunokan medio. yong dapat disediokan oleh sekolah, dan tidok
tertutup  kemungkinon  bohwa  medio  tersebut  sesuai  dehgan
perkembangan don tuntutan zaman, Di samping itu, pendidik Jjuga
dituntut untuk dapat mengembangkan keterompilan membuat media
pembelojaran yang okan digunokannya apabila medioa tersebut belum
tersedio, Untuk itu pendidik harus memiliki pengetohuon dan
pemahaman yang cukup tentong medio. pembelajoron.,

Walaupun tujuon awol dori pembelajaran itu sudah boik, akon

tetapi jika tidek didukung oleh media yang tepat, tujuah yong baik



tersebut songat sulit untuk dapot tercopai dengon baik. Sebuoh medio
dolom pembelojaran okon mempengoruhi sompoi tida knyo suatu
informasi secara lengkop don tepat sasaran, serta mempengaruhi hasil
akhir dori proses pembelajaran tersebut (11,

Betapa pentinghya peranon media pembelojaran dalom proses
belajor mengajar. Firmon Alloh Swt dalam surot Al—Bagaroh ayat 31 :

(2]

Artinva: “Don Dia mengajarkan kepada Adam Nema—nama (benda—
benda) selurubnya, kemudion mengemukokanhya kepada Para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada—Ku nama benda—benda itu Jika
kamu memang benar orang—orang vang berarl”

Dari ayat tersebut Allah mengajorkan kepada Nobi Adam A,
nomo—hama. benda seluruhnya yang ada di bumi, Kemudion Alloh
memerintohkan  kepada — molaikot — untuk  menyebutkannya,  yang
sebenarnya belum diketohui oleh para molaikot, Benda—benda yang
disebutkan oleh Nobi Adam As. diperintahkan oleh Allah SWT,
tentunyo. teloh diberikon gambaran bentuknya oleh Alloh SWT,

Secara Jjelas teloh digambarkan Jjuga tentong penggunaoh media
pembelojaran dalom dunio. pendidikan yong dituangkon dalam Undang—
undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 40:2 menyebutkan

bahwa: Pendidik dan tehaga kependidikan berkewojiban menciptokon

suosana pendidikan yang bermakna, menyenongkon, kreotif, dinamis dan



dialogis (3],

Guru merupakon komponen pehgojoron memegang perahoh utamo.
di dalam pendidikan, kareno. keberhasilon proses belojar mengojar
ditentukon oleh guru, Tugos guru odalah menyompoikon materi
pelojoran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses
belajor mengojor yang dilakukonnyo, terutama dalom menggunokon
media pembelajaran,

Media pembelajaran adaloh medioa yang digunokon oleh seorang
pendidik sebogai alot bantu dalam proses belajor mengojar serta
sarano. pembawa. peson dari sumber belojar ke penerimo. peson belojar
(siswa), Seorong pendidik dalom mengajor memerlukan media
pembelajaran, Penggunaon media pembelajoran sangat dibutuhkan agar
dopat memotivosi peserta didik untuk menyukoi dan memperoleh hosil
yang bagus pada pelajoran tersebut, Penggunoan media dalom proses
pembelojaran  dimoksudkon untuk meningkatkan kuolitas — prestasi
belajar. Diharapkan proses pembelajaran menjodi efektif, interaktif,
dan efisien (4],

Hamalik mengemukokan bohwo. pemokoion media pembelajaron
dolom proses belajor mengajor dapat membangkitkon keinginon don
minat yang baru, membongkitkan motivasi dan rongsangan kegiatan
belajor, dan bohkon membowo. pengaruh—pengaruh psikologis terhadap
siswa, Penggunaon  media  pembelojaron pada  tohop  orientasi

pembelajaran akon sangat membontu keefektifan proses pembelajoron



don penyampoion pesan dan isi pelajoron podo saot itu. Selain
membangkitkan motivasi don minot siswa, media pembelojaron juge
dopot membontu siswa mehingkotkon pemohomoh, menyojikon data
dengon menarik dan terpercaya, memudohkan penofsiran data, don
memadatkan informasi,

Sejalon dengan uraion ini, Mahmud  Yunus mengungkopkan,
bahwosannyo. media pembelajoran paling besar pengaruhnya kepada
indera  dan lebih dapat menjomin  pemahaman,  Orong  yang
mendengarkon sajo. tidakloh somo. tingkat pemahamonnyo. don Llama
bertahannyo. dibandingkon dengon mereka yang melihat, otau melihat
don mendengornya. [5],

Dalom proses belajor mengajor, kehadiron media mempunyai
arti  yang cukup penting karena dolam  kegiaton  tersebut
ketidokjelasan bohon yang disampaikan dopot dibontu  dengon
menghadirkan media sebogoi perantora, Kerumitan bohon yong akan
disaompaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengon
bantuan media, Media dopat mewakili apa yong kurang mompu guru
ucapkon melalui kata—kata atou kalimot tertentu. Bohkan keabstrokan
bahan dopat dikonkretkan dengan kehodiron media (6],

Di bidang pengajaran bohasa asing, Al—Qasimi mengemukokon
pentinghya. atau manfaot pehggunooh media yaitu untuk membatasi atou
mehgurangi penggunaan teknik terjemah, memastikon bohwa siswa benar

—benor memohami makno, menambaoh kemenarikon dan kesenangan siswa



terhadap pelojaron, dan , menjodi stimulus atau perangsang peran
serta dan keterlibaton siswa (7],

Bahasa asing otou al—lughoh al— ajnabivah daolom bohosa Arab
don foreign language dalom bahaso. Inggris secara umum adolah bohasa
yang digunakan oleh orang asing. Pengertion asing seperti dijeloskan
dalam Komus Besar Bahaso. Indonesia (KBBI) edisi IV (2008:3)
adaloh orong atau sesuotu yang berasol dori luor negeri atau luar
Lingkungon. Sehinggo. dopat dipahami bohwo. secaro. formal bohasa Arab
merupakan bohasa asing.

Pendidikon bahaso. Arab sangat dibutuhkan dewasa ini  di
Indonesia, mengingat sedikithya lembogo. pendidikon yang mengajarkon
bohasa Arab dibandingkon dengan bahasa asing lainnya [81,

Seorang guru yong memiliki kompetensi pedagogik yang baik, ia
akan mampu menggunakan media pembelajoron dolam proses belojar
mengajor dan akan mompu meningkotkon hosil belojar peserta didik,
khusushyo. pelajoron bohasa Arab yang pada dasarhyo  termasuk
pelajoron yong memiliki tingkot kesuliton yohg cukup tinggi. Media
pembelojaran berperan penting dalom pembelajaron bahaso.  Arab,
Telah bonyok penelition yang membuktikan keefektifan penggunaan
media dalam pembelajaran bohaso. asing (Arab), sayanghya tidok
banyok guru yong menggunakan media pembelajoron sebogoi salah satu
unsur  penunjong proses pembelojaran bahasa  Arab, salah  satu

diantoranya  adalah  karena  menurut  guru, pehyediaoh  media



pembelojaran membutuhkan biayo yong bonyak don woktu yong cukup
panjang. Dalam hal ini guru tidok mou banyok mengambil resiko,
sehingga pembelojaran bohasa menjodikon siswa cepat mengalami
kebosanan (9],

Pengguncon  media  Jjuga dapat membantu  siswa  dalam
mehingkatkan pemahaman, menyajikan materi atou doto. dengon meharik,
memudahkon menofsirkan dato, don  memadatkan informasi  salah
satunyo. mehggunokon media pembelajoron audio visual. Pendapat Loin
menjelaskan bahwa media pembelojoran , khusushya media oudio visual
memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif, dan fungsii kompehsatoris, Fungsi atensi adaloh media visual
dopot meharik otou mengarahkan perhatian  siswa  agar  dapat
berkonsentrasi poda isi pembelajaron yang terkandung dalom media
audio visuol tersebut. Fungsi afektif yaitu medio audio visual dopat
digunokan untuk menciptokoh rasa  sehang atou  kehikmoton  siswa
terhadop isi pembelojaron. Fungsi kognitif adaloh medio oudio visual
dopot mempermudah siswa dalam memahomi pesoh atau informasi yohg
disaompaikan  dalom  pembelajoran,  Sedongkan  dalom  fungsi
kompensatoris adoloh media visuol dapat mengakomodasi siswa lemah
dolam menerimoa.  isi  pembelajaran,  Seloin itu  fungsi media
pembelajaran, khusushya media audio visual, bukan soja sekedar
menyolurkan pesan, meloinkan jugo. membantu menyederhonokon proses

penerimaoh pesan yohg sulit sehingga proses komunikasi menjadi lancar



tanpa. distorsi (101,

Berdosarkon observosi penulis pada bulon September 2019 di
MIS Toboh, MI tersebut merupokan MI yong memberikon materi
pembelajoran bahasa. Arob dimana sekoloh ini termasuk sekolah dosor
yang berbasis Islom. Seteloh penulis melokukan wowoncora dengan
guru kelas daon juga guru mata pelojaran bohosa Arab itu sendiri,
terhyata. pada materi ini guru hanya menjeloskan dengan menggunakan
metode ceramah dan belum menggunokan alot bantu berupa. media
pembelojaran yong menarik  untuk menunjang proses pembelajaran
sehingga  proses pembelajoran yang terjadi  terkesan  monotonh,
membosankan don pemahaman yang diperoleh tidak komprehensif, Hol
ini menyebabkon rendohnyo. pemohaman siswa terhodap moteri yanhg
diajorkon, Sedangkan materi bahaso. Arob sangat berpengoruh terhadop
siswo. dikehidupan sehari—hari, seperti pada saat proses pembelajaran
di kelas maupun di luar kelas, Data di atos diperkuot dengon hilai
siswo. sebagai berikut:

Tabel 1. Dato. Rata—Rata. Nilai Siswa Kelas II MIS Toboh

Nilai
No. Mata Pelojoran Rata—rata. KKM
1. | Tahfiz Quron 85 70
2. | Tahfiz Hadist 80 10
3. | Al=Quran 75 10
4, | Bahaso Arob 65 10




Sumber: Guru Kelas MIS Toboh

Dari dotoa di atas dopot dilihat bohwo hiloi rata—rato. belojar
siswa pada mata pelajoran Bohasa Arab mosih rendoh dibandingkan
dengan mata pelajoron lainnyo, Oleh kareno itu diperlukon upoya
untuk meningkotkan kualitas proses pembelajoron sehingga dapat
meningkatkan hosil belojar siswa,

Mota pelajoron bahasa Arab merupokon mata pelojaran yang
membohas mengenai coro. pehgucapan dan penghofalan koso. kata di
kehidupan sehari—hari dalom bahasa Arab, Masih banyok guru yong
belum menggunokan media pembelajaran yang menarik dalom proses
belajor mengojar ditomboh Llogi hanya dengon metode ceramah,
apabila hal seperti itu terjodi secara terus meherus tohpa diimbongi
dengon medio. pembelajoron yong menarik moka siswa akan merasa
boson dan jenuh dolom belajor khusushya pada pembelajaran bahasa
Arob sehingga mempengaruhi terhadop hasil belojar mata pelajaron
bahasa. Arab itu sendiri,

Sehubung dengon hal diatas moka penulis tertorik untuk
melokukon sebuoh penelition dengon judul “Pengaruh Penggunaon
Media Pembelojaran Audio Visual Untuk Meningkotkon Hasil Belajor
Siswa Pada Mata Pelojoran Bahaso Arab”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belokong  di  atos  maka  dopat

diidentifikosikan permasalohan yang dihadopi sebagai berikut:



I, Siswa.  kurang antusias don  bersemongat dolom  mengikuti
pembelojoran  bahosa Arob
2. Rendohnya  hiloi siswa pada mata pelajaran bohasa  Arab
dibandingkan  dengan moto. pelojaran yang Llain,
3. Guru belum menggunokan media pembelojaran yong meharik sebagai
alot bantu proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
yang terjadi  terkeson monotonh, membosonkan daon pemohomon yang
diperoleh tidok komprehensi,
. Batason Masalah

Adapun yong menjadi batasan masaloh dalam penelition penulis
adaloh melihat pengaruh penggunoon medio. pembelojaran audiovisuol
untuk meningkatkan hosil belajar siswa mata pelajaran bohaso. Arab

padao. kelas II semester genap MIS Toboh

. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunon don penulisan
karya ilmiah ini, moka penulis merumuskon permasalohan ini  dalam
bentuk pertanyaon yaitu: Bagaimanakah pengaruh  pengguncan media
pembelajarah audio visual terhadap hasil belajar bahasa Arab  pada
siswa kelas II semester genap MIS Toboh?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuah penelition ini adalah untuk melihat pengaruh

penggunaoh media pembelojaoron audio visuol terhadap hasil belojar



bahasa Arab  podo. siswa kelos II MIS Toboh.

F. Manfaat Penelition

1,

Manfaat Proktis:

Q

Bagi Siswa

Sebagai media untuk membantu dalom proses belajor Bahaso
Arab.

Bagi Guru

Sebagai  salah  sotu  media  pendukung  dolom  proses
pembelajaran,

Bagi Penreliti

Dapat menomboh pengetahuon melalui pengamatan langsung dan
dopat  memohomi peneropon  disilin  ilmu yang telah
diperoleh di bongku kulioch, serta untuk memenuhi saloh satu

syarat untuk mencapai gelar sarjona di IAIN BUKITTINGGI,

. Manfaot Teoritis

Dapat dijadikan sebogi alternotif pembelajoron oleh guru dalm

mehingkatkan hasil belajar siswa pada mata pelojaran bahaso

Arob di MIS Toboh khusushyo pado materi pengenolan , anggoto.

keluargo. danalat transportasi, Rambu—rambu lalulintos serta rumoh

don apa yang ada di dolamnya, sehingga diharopkon dopat

bermanfaat untuk memperkayo. don memperluos wowasoan mengehai



pembelajaran bohoso. Arob di MIS Toboh.

G. Penjelason Judul

Untuk mempermudah dalam pemahamon Jjudul skripsi ini, moka

penulis merasa perlu untuk memberikon penjelason mengenai kata—kata

kunci dari judul skripsi ini yaitu :

1,

Pengaruh
Adaloh suatu doya atau kekuaton yang timbul dori sesuatu, baik
itu dari orang maupun benda serta segala sesuatu yang ado di alam

sehingga mempengaruhi apa—apa yang ada disekitarnya.

. Media Pembelajaron

Adolah olat yang secaro. fisik digunakan untuk menyompoikon isi
materi pengajoran yohg terdiri dari ontara  lain  buku, tape
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gombar

bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer

. Audio Visual

Adaolah Jenis media yang digunokan dolom kegiatan pembelajoron
dengon melibatkan pendengaron dan penglihoton sekoligus dalam
suatu kegiatan atau proses, Peson don informasi yong dapat
disalurkan berupo. pesan verbal don honverbal yang mengendolikon
baik penglihaton moupun pendengaran contohnya  film, video,

program TV, dan lain—Llain,

. Hasil Belajor

Adalah tingkot keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dan



pemerolehon nilai yang dinyatokan dalam bentuk skor don hasil tes
yang dilokukan dalom materi pelajoron yang diajorkan oleh guru.

5. Bahasa Arab
Bohaso. adaloh alat komunikasi yang paling penting dalom
berinteraksi dengon siopapun di dunio ini, bonyok sekali bohasa
yang tercipto, semua itu untuk mempermudoh dalam berkomunikasi
dengon yang loinnya, Bohosa juga merupakan olat komunikasi yang
utomo, kreatif, don cepat bogi monusia untuk menyampaikon ide,
pikiran dan perasoannyo.,

H. Sistematiko. Penulisan

Untuk mendapatkon gombaran dari masing—mosing Bagion yang akan

dibahas, moko dalam sistematika penulisan ini dapat dibagi menjoadi

beberopa. bagion, yoitu :

a. Lator Belokang Masalah

b. Identifikasi Masolah

¢, Batason Masalah

d. Rumusan Masalah

e. Hipotesis Penelitian

f. Tujuan Penelition

9. Manfoot Penelition

h. Penjelasan Judul



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengaruh
. Pengertian Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahosa Indonesio (2005: 84D,

pengaruh adalah daya yong ada otau timbul dori sesuotu (orong



atau benda) yang ikut membentuk wotok, kepercayaon —atou
perbuatan seseorang [11],

. Medio. Pembelajoran

. Pengertion Media Pembelajoron

Kata medio berasol dari bahasa Llotin yaitu medius yang
secara. harfiach berorti “tengah”, “perantara’, atau “pengantar”,
Dalom bahaso. Arob, medio. adolah perantara atau pengontar pesan
dori pengirim kepado. penerima pesan,

Menurut Gerlach dan Ely (1971, media apabilo. dipahami
secaro. garis besar adalah manusia, materi atau kejadioh yang
membangun  kondisi  yong membuot siswa mampu  memperoleh
pengetahuon, keterampilan atou sikop. Sehingga guru, buku teks don
Lingkungan sekolah marupakan medio, Fleming (1987: 234)
menyotokon medio. berfungsi untuk mengatur hubungon yong efektif
antara. dua pihak yoitu siswa dan isi pelajaran. Hoinich don kawan
—kawon (1982) mengemukakan istilah media sebogai perantara yang
mehgontar informasi antara sumber dan peherima,

Gagne dan Briggs secara implisit mengatokan bahwa medio
pembelojaran meliputi alat yong secoro. fisik digunokon untuk
mehyompoikan isi materi pengajoron, yang terdiri dori buku, tope—
recorder, kaset, video comera, film, slide, foto, gambar, grafik, dan
komputer. Dengon kata lain media adaloh komponen sumber belojar

atau wohona  fisik yong mengandung moateri instruksional  di



Lingkungan siswo. yang dopat merongsang siswa untuk belajor.

Kesimpulannya, media odalah segola sesuatu yang dopat
digunokan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke peherima.
Sehingga dapat merangsang pikiran, perasooh, perhotion daon minot
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi [12],

2. Fungsi Medio. Pembelajaran

Fungsi utomo. media pembelajaron adolah sebagai alat bantu
menhgajor yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, don Lingkungan
belajar yang ditata don diciptakan oleh guru. Penggunaon medio
pengojaran poda tohop orientasi penhgajoron akan sohgat membantu
keefektifan proses pembelojaran dan penyompaion pesan don isi
pelojaran pada saat itu. Disamping membangkitkan motivasi dan
minat peserta didik, media pembelajaoran Jjuga dapat membantu
peserto. didik meningkotkon pemahaman, menyajikan data dengon
menorik daon  terpercaya, memudahkon penofsiron data, dan
memadatkan informasi [13],

Menurut Kemp dan Dayton dalam media pembelojaran Cecep
Kustondi dan Bambang, ada tiga fungsi utama apabila media itu
digunakan untuk perorangan, otou kelompok, otou kelompok yang
besar jumlahnya yaitu: memotivasi minat atou tindakan, menyajikan
informasi, dan memberi intruksi,

Sedang Levie Lentz dalam Azhar Arsyod mengemukakan

empat fungsi media pembelojaran, yaitu:



a. Fungsi Atensi, yoitu: meharik perhotion peserta didik
untuk berkonsentrasi pada isi pelojaran yong ditompilkon
b, Fungsi Afektif, yaitu: medio dapat menggugoh emosi dan
sikap peserta didik, dan peserta didik dopat menikmati
pembelajoran
c. Fungsi Kognitif, yoitu: media memperloncor pencapaion
tujuoh untuk memohomi dan mengingot informasi atou
pesan yang terkandung dalom gambar (media visual)
d. Fungsi Kompensatoris, yoitu: media  mengakomodasi
peserto. didik yang lemah don lambat menerima  don
memahami isi pelajoron yang disajikan dengon teks/ secara
verbal [14],
3. Monfaat Medio. Pembelajaran
Beberopa.  manfaat  proktis  dari  pehggunaoh  media
pembelojaran dalam proses belajor mengojar sebagai berikut:
a. Media pengojaran daopot memperjelas pehyojion pesan
dan informasi sehingga dopat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.
b, Media pengajaran dapat meningkatkan motivasi belajor
c. Media pengojaran dopat mengatasi keterbatasan indera,
ruang, don waktu
d. Media  pengajoron  dapat  memberikan  kesamaah

pengolaman kepada peserta didik tentang peristiwo—peristiwo.



di lingkungan mereko.

Dari segi teori belajar, berbogai kondisi don prinsip—

prinsip psikologis yang perlu mendopat pertimbongan dalam

pemilihan dan penggunaan media adaloh:

Q

b.

9.
h,

Motivosi

Tujuon pembelojaran
Persiopan sebelum belajar
Emosi

Portisiposi

Umpan balik

Penerapan

Latihon don pengulongon

4, Kriteria Pemilihan Medio. Pembelajaran

Kriterio. pemilihon media bersumber dari konsep bahwa media

merupakan bagian dari instruksionol secara keseluruhon, Untuk itu

ada kriterio. yang patut diperhatikan dolam memilih media, antara

Lain.

Q

b.

Sesuai dengon tujuan yang ingin dicapai.

Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fokto,

konsep, prinsip, atou generalisasi,

C.

d.

Proktis, luwes, dan bertahan.

Guru terampil menggunakannya. [15]

C. Medio. Audio Visual



. Pengertion Media. Audio Visuol

Sebelum membahas mengenai media pembelajaran oudio visual,
perlu mengetohui terlebih dahulu pengertion dari medio audio don
pengertion dari media visual, Media pembelajoran audio atou
auditif yaitu media yang hanyo dopot didengar soja atau media
yang memiliki unsur suoro. Sedongkan medio visual yaitu media
yang hanya daopat dilihat sajo, tidak mengandung unsur suara [16],

Media audio visual adolah media perantara atau pehggunaah
materi don penyeraponnya  melolui pandangan dan  pendengaran
sehingga. membangun kondisi yang dapat membuat siswo. mompu
memperoleh  pengetohuan,  keterampilan, atau  sikap,  Media
pembelojaran oudio visual yaitu jenis medio. yang mengandung unsur
suora. jugo. mengohdung unsur gombor yang dopot dilihat, seperti
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suaro, dan lain
sebagainya, Kemampuon media ini dionggop lebih boik dan Llebih
meharik, sebab mengandung kedua unsur Jenis media yang pertama
dan kedua (171,
2. Jenis Media Audio Visual
Media audio visual dibogi menjodi dua ontara. Lain:

1. Audio visual diom, yaitu media yong menompilkan suara don
gambar diam seperti film bingkai suara. (sound slides),
film rongkai suara, cetak suara.

2, Audio visual gerok, yaitu medio yang dopot menampilkon



unsur suara dan gombar yong bergerok seperti film suara
don video—cassette,

Fungsi Media Audio Visual

. Fungsi medio oudio visual, Llevie & Lentz dalom buku
karangan Azhar Arsyad mengemukokon 4 fungsi medio audio
visual untuk pembelajoron yaitu fungsi atensi, fungsi afektif,
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris,

Fungsi atensi media oaudio visual merupokon inti, yaitu
menarik  dan  mengarohkon  perhation  siswa  untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajoran yong berkaitan dengan
mokna. audio visual yong ditampilkan atau menyertai teks
moteri pelajaron, khusushya gambor yang diproyeksikan
melolui  overhead  Projector dapat menenangkon don
mehgarahkan perhatian mereka kepado. pelajoron yang okon
mereka.  terima. Dengon  demikian, kemungkinon  untuk
memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.

. Fungsi ofektif media oudio visuol dapat terlihat dari
kenikmatan siswa ketika belojar (otau membaco) teks yang
bergambar, Gambar atau lombong visual dapat menguboh
emosi dan sikap siswo, misolhya informasi yang mehyohgkut
masaloh sosiol otou ras, Fungsi koghitif medio audio visual
terlihat dari temuon—temuan penelition yang mengungkopkon

bahwa lombang visual atau gambar memperlancar pencapaion



atau tujuch untuk memohami don menhgingot informasi atou

peson yang terkondung dalom gombar,

7. Fungsi kompensitoris media pembelojaran terlihot dari hasil

penelition bohwa medio audio visual yang memahami konteks

untuk memohomi teks membontu siswa yang lemah dalom

membaco. untuk mengorganisasikan informasi dalom teks don

mengingathyo. kemboli, Dengan koto Lain, medio. pembelajaron

berfungsi mengokomodasikan siswa yang lemoh dan Llombot

menerima. dan memahomi isi pelajaran yong disajikan dengan

teks atau disajikan secara verbal.

Dale dalam buku korangon Azhar Arsyad mengemukakan

bahwa bahan—bahan audio visual dopot memberikan bonyok manfaat

asalkon guru berperan oktif dalam proses pembelajaron, Hubungon

guru—

siswa merupokan elemen paling penting dalam sistem

pendidikan moderen soot ini. Guru harus selalu hadir untuk

menyojikan materi pelajoron dengon bontuon medio apo. soja agar

manfaat berikut dopat terealisasi ;

Q

Meningkatkan rosa saling pengertian don simpoti dalam
kelas,

Membuahkan perubahan sighifikan tingkah loku siswa,
Menunjukkan hubungan ontar mata  pelojaran, kebutuhan
daon minat siswa dengan mehingkatkannya motivasi belojar

siswa,



d. Membawa kesegaran don variosi bogi pengolamon belajor
Siswa,

e. Membuat hasil belajor lebih bermokna. bagi berabagai
kemampuan siswo.

f. Mendororng pemanfoaton yong bermokna  dari  mota
pelajoron dengon Jalon melibatkan imajinosi  dan
partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkotnyo hasil
belajor,

9. Memberikan umpan balik yang diperlukon yang dapat
membantu siswa menemukan — seberopa banyok  teloh
mereka pelajari,

h.  Melengkopi pengalomon yang kaya dengan pengolamon itu
konsep—konsep yang bermakno. dopat dikembangkon.,

3. Kegunaon Media Pembelajaron Audio Visual

Secara umum kegunaoh media pembelojaron oudio visuol

dalom proses belojar mehgajar sebogai berikut :

a. Memperjelos penyajion pengojaran agar tidok terlalu
bersifat verbalistis (dolam bentuk kata—kata tertulis atau
Lisan beloka)

b. Mengatosi keterbatosan ruang, woktu dan doya indera.

c. Penggunoan medio ini secoro tepat dan beruariasi dopat
mengatasi sikap pasif pada anok didik, Dalam hal ini media

berguna  untuk  :  menimbulkan  kegairahan  belajar,



memungkinkon interoksi yang lebih Llangsung antara  anok
didik dengan lingkungon don kenyotoan (18],
D. Hosil Belajar
. Pengertion Hasil Belajar

Hasil belajaor adoloh kalimat yang terdiri dori dua kato
voitu “hasil” dan “belojar”, Kedua kata tersebut memiliki arti
yang berbeda untukmempermudoh pemahaman tentang pengertian
hosil belajor berikut ini akan dikemukakan mokna dari masing
masing kata hasil dan belojor.

Hasil adolah sesuatu yang diadokan, dibuat otou dijodikon suatu
usaha otou suatu kegiatan yonhg merupokon okibat atou kesudohan
dari suatu aktifitos (191,

Tentang pehgertion belajar sudah bonyok didefenisikan oleh
para. pokor pendidikon. Secara umum ada dua pengertian belojar
yaitu pehgertion belojar secara sempit dan pengertian belajor
secara luos, Secara sempit belajar adaloh suatu usaha pehguasaon
materi ilmu pengetohuoh yang merupakan sebogion dari kegiatan
mengojar dan terbentuknya suatu kepribadion yang seutuhnya.
Belajor secoro. luas adaloh kegiatan psiko—fisik mehuju pada
perkembangan pribadi seutuhnya.

Terjadinya perbedaan pendopot ahli tentang
pengertionbelajar sepertiyang dikemukokon oleh Muhommad Ali

sebagai suatu proses perubohon tingkah loku, akibat interaksi



individu dengon Lingkungonnya [20],

Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000) hasil belojor
merupokon perubahan tingkah Lloku sebagoi akibat dari  belajar,
Woordworth Jjuga mengatakan hosil belajor adaloh kemompuanaktual
yang diukur secara longsung. Hosil pengukuran belojar iniloh
akhirnya okan mengetohui seberapa Jjauh tujuoh pendidikan don
pengojaran yang teloh dicopai,

. Bahasa Arab
1. Peronan Bahasa Arob

Baohaso. Arab mempunyai peronan penting dalom pergoulan
monusia. dewasa. ihi yong telah memosuki dunio. globalisasi informosi
don komunikasi, oleh kareno itu Jjeloslah sudoh kepentingan
mempelajari bahoso. Arab bukan saja untuk keagamoon tetopi juga
untuk pergaulon antor sesamo. bahkon ontar bangso. Bohoso. Arab
teloh dickui PBB secara resmi sebagai bahasa Ihternasionol pado.
tahun 1973, Ini membuktikan bohwo. bahasa Arob berperan penting
sebagai alat komunikasi ditingkat interhasional. Bahasa Arab
semokin menarik untuk dipelajari bukon dari dorongon keagamaan
semoto. tetopi juga dilatarbelakangi oleh perdagangan, politik, dan
pendidikon [21],

2, Kompetensi Bahasa Arab
Ada  tiga  kompetensi yang hendok  dicopoi  dalam

pembelojoran  bahoso. Arab:  pertoma, kompetensi  kebahasaan



moksudnhya  adalah pembelojor  menguosai  baik  secara
membedokannya. dan  pengucopannyo, mengenal  struktur  bohosa,
gramatiko. dasar aspek teori don fungsi mengetahui koso. koto. don
penggunooannyo, Kedua, kompetensi komunikasi maksudnya odalah
pembelajar mampu menggunokan bohaso. Arob  secara  otomatis
mengungkap ide—ide don pengaloman dengan Lloncor, don mompu
menyerop yang teloh dikuasai dari bahaso secara mudoh, Ketiga,
kompetensi  budayo, moksudnya adalah memahomi apa  yang
terkondung dalom bahaso. Arab  dari  aspek  budaya  mampu
mengungkapkan tentang pemikiron penuturnya, hilai—hilai, odat
istiadat, etika dan seni [22],
3. Keterompilan Dalom Bahosa Arob

Dalam pembelajoron bohasa Arob dikenal empat keterampilon
berbahasa. yong horus dimiliki siswa yaitu: keterampilon mendengar
(moharah al—istima), keterampilan berbicora (moharah ol—kolom),
keterampilon membaco. (moharoh al—qira’oh), keterompilan menulis
(maharah  al—kitobah), dalom penguasoon empat keterampilan
berbohoso.  tersebut, sebagion ahli bahasa  berasumsi  bahwa
kemampuoh kebahasaon seseorang hanya ditentukan oleh tingkot
penguasaoh terhadap kosa kata [23],
. Penelition Yang Relevon
Beberopa. penelition yang relevan dengan penelitian ini adolah:

. Perelition yong dilakukan oleh YENNI yang berjudul



" Pengaruh Media Pembelojaran Audio Visual Terhadop Hasil
Belojor Siswa Materi Sel kelas XI MIA SMA". Hosil
penelition ini menunjukkon bahwa penggunaoh media audio visuol
memberikon pengaruh yong positif terhadap hasil belajor siswa.
. Penelition yang dilokukan oleh Novi Rohmawati “Pengoruh
Medio. Pembelajaran Audio Visual Terhadap Pemahoman
Maharoh Istimo’ Bohasa Arab” Hasil penelition ini mehunjukkan
bohwa penggunaan media audio visual memberikan pengaruh yang

positif terhadap pemahaman Moharoh Istimo) bohosa Arob.

. Hipotesis Penelition

Tidok terdapot pengaruh yang sighifikan dolam penggunaahn

medio  pembelojaran oudio visual terhadop hosil

belajar siswa. pado. mato. pelajaran bohasa. Arab.

Terdopat pengaruh yang sighifikan daolom penggunaan media

pembelajaran audio visual terhodop hosil belajar siswa pada mata

pelajoran bahasa Arob.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Woktu dan Tempat

1,

Waktu Penelition
Peloksanoon penelition eksperimen ini dimulai bulan April sampai

Juni 2020,

2, Tempat Penelitian

Untuk menyusun tugas okhir ini penulis mengadakon peneltion di
MIS Toboh, Malalok Timur.  Adopun alasan penulis mengambil
lokasi ini karena penulis menemukan gejala atau fehomeno. yang
menjodi permosalahan perlu untuk diteliti dan perlu penyelesoion

secara. ilmioh.

B. Metode Penelitian

1,

Jenis Perelitian

Untuk memperoleh data yong diperlukan dolom penelition ini
penulis melokukan penelition kuontitatif, artinya penelition ini
penulis lokukan dengan menggombarkon don melihat gejola yang
terjodi don menganolisanya  menginterpretasikan objek  sesuoi
dengon apa adonya dan hosilhyo. berupa angka— angka (241, Yang
berbentuk eksperimen, peneliti akan melihat pengaruh penggunoon

media pembelajoron audio visuol untuk meningkotkon hasil belajar



siswo. pado. mata pelojaran bahasa Arab di MIS Toboh.

C. Populasi don Sampel

1,

Populasi

Populasi  keseluruhan yang menjodi subjek penelition [25],
Adopun yong dimaksud dengan populasi ini adaloh semua individu
yang menjadi sumber pengambilon sampel atau sekumpulon khusus
yang perlu memenuhi syarat— syarat tertentu, yang berkaiton
dengon mosalah penelition [26). Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah sebagion siswa kelas II MIS Toboh,
Tabel 2. Populasi Penelition Pada siswa kelas II MIS Toboh

Tahun Ajaran 2019/2020.

Kelas Jumlah Siswa

II A 10

IIB 10
Total Siswa 20

Sumber: Guru Kelas MIS Toboh

2, Sampel

Sampel merupokon sebagion dari populasi yong dipondang
sebagai  representative dari  jumloh populasi,  Adapun  teknik
pengombilon sampel yong dilakukan adaloh teknik  purposive

sampling, Purposive sompling menurut Nasution merupokan penelition



yang sampelhya dipilih berdasorkon kriteria tertentu sehingga
relevan dengon desain penelitian,

Pada perelition ini sampel didasarkan kepado. penimbangan
tertentu yaitu kelompok belojar yang oda setelah terdistribusi
secara.  homogen, Kesomaon hiloi rato—rata, serta  guru  yang
mengajor sama. untuk kedua kelas yong dijodikon sampel penelitian,
Sampel dari penelition ini adalah meliputi kelos eksperimen don
kelas kontrol yoitu II A untuk kelos eksperimen daon II B untuk
kelas kontrol.

Tabel 3. Sampel Penelition Pada Siswa Kelas II MIS Toboh
Tahun Ajaran 2019/2020

Kelos Perlokuon Jumloh Siawo. | Nilai Rato—rata
II A Eksperimen 10 70
IIB Kontrol 10 70

D. Jenis dan Sumber Dato
1. Jenis Data
Data. dalam penclition ini terbentuk data primer don data
sekunder dimona data primer yaitu doto yang diperoleh langsung
dari siswa, sedangkan data sekunder diperoleh dari hosil—hasil
nilai rato—rata ulangon harion siswa.
2, Sumber Data

Data primer adaloh dato yang diperoleh dori hasil belajor



yang diteliti, Data sekunder adaloh doto yang diperoleh dari
guru mato. pelajaran bohosa Arab, Sumber data yong diambil dalom
penelition ini diperoleh Llongsung dari siswo. MIS Toboh yaitu

kelas II A, II B yang terdoftar pada tahun ajoran 2020/2021,

E. Desain Penelitian
Berdasarkan latar belakang daon kagjion teori yang teloh diuraikan
diatas, moka poda desain penelition ini peneliti ingin melihat
pengoruh penggunaon media  pembelajaran audio visual pada  mata
pelojaran bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4. Desain penelition peningkaton hasil belajor siswa dengan
menggunakan media pembelajoran audio visual pada mata pelajoron

bohasa. Arab kelas II MIS Toboh

Kelas Perlokuon Hasil Belajor
Eksperimen X1 T1
Kontrol - T2
Keterangan:

X1= Perlakuon dengan pembelajoran menggunokon media oudio visual
T1= Tes hasil belajor kelas eksperimens
T2= Tes hasil belojor kelos control

F. Instrumen Penelition

Instrumen yong digunokon untuk memperoleh data primer adaloh



lemboran tes hasil belojar yang diberikon kepada kelas yong akan
diteliti, Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil belajor Agama Islam
siswa, Dalom menyusun tes belojar, langkoh—longkoh yang dilokukan
adalah:
I, Penyusunan Tes
a. Mengokoji konsep yang okon diajorkon,
b. Membuat kisi—kisi soal
c. Menyusun item tes
d. Melaksanakon tes
2. Uji Coba Tes
Dalom suatu penelition, hasilnya dopat dipercoya opobila
doto. yang digunokan benor—benar akurat don berkualitas, maka
terlebih daohulu dilaokukan uji coba tes. Uji coba tes ini dilokukan
untuk mendapatkan soal yang vaolid, okon digunokan untuk tes pada
kelas eksperimen dan kelos kontrol., Untuk mencari sool yang valid
ini moka peneliti menggunokan daya pembedo. dan indeks kesukaron
yairu soal yang memiliki kriteria dayo pembeda 0,20D < 100
Ccukup, baik, dan baik sekali) serto indeks kesukaran 0,30< P (
0,70 (soal sedang). Sedangkan soal yang tidok dipokoi atau soal
yang tidak valid dengan kriteria daya pembeda 0,000 < 0,20
Jelek) dan indeks kesukaran 0,00<P<0,30 ( sukar ) serta sool
yang indeks kesukarannya dengon kriteria 0,70 <P 1,00 C mudoh ),

3. Analisis Item



Seteloh uji coba dilokukan, dilanjutkon dengan onalisis item
untuk melihot apakah keberadaon suotu sool disusun itu boik otou
tidak, Untuk menyelidiki keberodaan suatu soal ada empat hal yang
dianalisis yoitu:

. Voliditas Item

Menurut  Suharsimi Arikunto, "validitos adalah suotu ukuron
yang menunjukkon tingkot kevalidoan atau kesohihon  suatu
instrument, Untuk memperoleh instrument tes yang benor—benar valid,
moko. instrument tes dibuat berdasarkan kurikulum, Adapun soal
yang akan disusun berdasarkan kepada ketercapaion indikator untuk
mato. pelojoran bohosa Arob kelas II semester II tahun ajaron
2020/2021 pada pokok pembohason Mengenal olot transportasi .
Sebutir item dapat dinyatokan valid, opabila. skor item yang
bersangkuton terbukti mempunyai korelasi positif yong sighifikan
dengan skor totalhyo. Rumus yang digunokan untuk menghitung
validitas item adalah:
rpbi= (Mp—Mr)/SDt V(P/q)
dimana:
rpbi= Koefisien voliditas item
Mp= Skor rata—rata yang dimiliki testee untuk butir Ttem yang
dijawob dengan betul
M= Skor rato—rata dari skor totol

SD= Deuviasi stondor dori skor total



p= Proporsi testee yong menjawaob betul terhadop butir item yang
sedang diuji validitas itemnyo,
q= Proporsi testee yong menjawab betul terhadop butir item yang
sedang diuji validitas itemhya.
Item dikatan valid jika rpbi > rt

Tabel 5Kriteria. Indeks Validitas item atau butir soal

No | Indeks Validitas | Kriteria

1, 0,00-0,20 Sangat Rendoh
2, |020-040 Rendah

3. 040-0,60 Cukup

4, 1060-080 Tinggi

5. 0,80-1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto tahun 2005
a. Indeks Kesukaron

Indeks kesukaron adolah suotu angka yong menunjukkan
tingkat kesukoron tiop butir soal, Butir soal yang baik adalah
butir soal yang memiliki proporsi yang seimbong Semakin tinggi
indeks kesukaran moka semakin mudoh soal—sool tersebut, Menurut
Suharsimi, soal yang baik adalah soal—sool yong mempunyoi indeks
kesukaron 0,30 sompoi 0,70, Sedongkan menurut Maryunis, indeks
dayo beda dapat diklosifikasikan menjodi: 1,00—-0,30 kebawah
adalah sukar; 0,31-0,70 odolah sedang; 0,71-1,00 adaloh mudoh,

Adapun cara mencori indeks kesukoron adoloh dengan rumus:



pP= B/JS

P= Indeks Kesukaran

o
Il

Banyaknya siswa. yong menjowab benar
JS = Jumloh siswo peserta
. Daya Pembeda

Menurut Suharsimi, menentukon daya beda adalah kemampuon
suotu soal untuk membedokon antora. siswo. yang pondoi dengon
siswa yang kurang pandai, Cara. menentukan daya pembeda (D)
untuk kelompok kecil adolah seluruh kelompok tes dibagi duo,
50% kelompok atas dan 50% kelompok bowah, sedangkon kelompok
besar biasanya diombil 27% skor terotos sebagai kelompok atas
don 27% skor terbawoh sebagai kelompok bawah,

Klasifikasi daya beda yong digunokon odaloh mengacu
pendopat Maryunis (1995), yaitu; 0,19 kebawoh odalah kurong baik;
0,20 = 0,29 odalah sedong dan ; 0,30-0,39 adalah cukup baik
serta. 0,40 ke atas sangat baik, Menentukan dayo pembeda
digunakan rumus sebagai berikut:

D= BA/JA - BB/IB

D= Daya Pembeda.

BA= Banyoknya kelompok atas yong menjowab betul

A = Banyoknyo. subjek kelompok otas

BB = Banyoknya kelompok bawoh yaong menjowab betul

JB= Bonyaknya subjek bawoh



Dengan kriterio:

0.70<D <10 : baik sekali
0.40<D<0.70 : baik
0.20<D <040 1CUkup
0.00<D <0.20 Jelek

Butir instrumen yang dipilih adalah butir instrumen dengan
indeks daya beda 0,20 ke atas yong berarti butir instrumen

memiliki minimal dayo beda pada tingkat sedang [27],

. Reliabilitas

Reliobilitas tes yang okan dicori adaloh reliobilitas dari
butir—butir soal uji coba. yang teloh memenuhi syarat indeks
kesukaran don daya pembeda. Moko. untuk mencari reliabilitas soal
dapat digunokan dengan rumus KR21 yaitu:

Pl = { k/CG=DXI-M k=M)/Ck  [SDt] "2 O}

keterangon:

M= Mean skor (skor total dibogi N)
K= Jumlah item

M= (mean skornyo)

SDt2 = Jumloh varions

Suharsimi, mengklosfikasikan niloi koefesien reliabilitas sebagai



berikut:

0,00 < rii £ 0,20 :Songat Rendah
0,20 < rii £ 0,40: Rendoh
0,40 < rii < 0,60 :Cukup Tinggi

0,60 < rii < 0,80 : Tinggi

IA

0,80 < rii £1,00 « Sangat Tinggi
. Teknik Pengumpulan Dato.
Untuk penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara yaitu:
Tes
Uji persyarotan:
1. Uji Normolitas
Uji normolitas golat dilokukan untuk menentukan opakah
galot regresi berosal dori populasi berdistribusi hormal atau
tidak, Untuk uji hormalitas galot regresi ini digunokon U ji
Liliefors yang menurut Sudjono. langkoh—longkoh  sebagoi
berikut:
a. Nilai Xi, Xz , X3 .., X, dijadikan nilai boku: Z1,22,Z3 -n
Rumus:
Zi=(Xi="x)/s
Dengan:
Zi= Rata—rata

s=Simpangan baku



b. Untuk setiap bilangan boku dengon F (Zi) = P (Z<Zi)

menhggunakan tabel distribusi normal boku.
¢. Menghitung proposisi Z1 ,Z2 ,Z3,..Zn yang lebih kecil atou
soma. dengoh Zi yang dijadikon dengan S(ZD.

Moka: S(ZD= Banyok Z1, 22, Z3,.Zn yong < ZIN

d. Menghitung selisih F(Z1D-S(Z1D kemudion ditentukon hargo
mutloknya.

e. Ambil harga yang paling besor diontara harga—harga mutlok
selisih tersebut dan diberi simbol Lo. Untuk menolok dan
menerima. hipotesis hol, kita bandingkan nilai dengan krisi L
yvang dimbil dari daftor untuk taraf yang dipilih,
Kriterionyo. adaloh tolak hipotesis hol bahwa. populasi doto
pengomoton berdistribusi hormal, jika. Lo yang diperoleh
dari melebihi L dori tabel, dalam hal loinnya. hipotesis hol
diterimo,

. UJji Homogenitas

Uji homogenitos ini digunakan untuk melihat opokoh kedua

sampel mempunyoi variohs yong homogeny atau tidok, untuk ini

dilokukon wji F:

F=(Varionsi besar)/(Variansi kecil)

Dengon:

S_2"1= Varians hosil kelos eksperimen

S_2"2= Vorians hosil kelos kontrol



Kriteria pengujion dimana HO diterima jika:

Fhitung < Ftabel moko tolak HO dan terimo HI

Fhitung {Ftobel maoka terima HO don terima HI

Keterangan:

HO : Dato terdistribusi Homogeh

HI: Data tidok terdistribusi Homogeh

. Uji Hipotesis

Tes “t" atou "t" Test, adalah saloh satu tes statistik yang
dipergunokan untuk menguji kebenaron atau kepalsuon hipotesis
nihil yang menyatokon bohwa diantara dua buah mean somple
yvang diambil secara random dari populasi yang samo. Hipotesis
yang okan diuji adaloh HO: “(W1= “(W2 don HI:pDu2 dengon
ul  merupokan rota—rota  hosil  belojor bohasa Arob  kelos
eksperimen dan ~(W1 merupakan roto—rata hasil belajar bahaso
Arob kelas kontrol., Untuk uji hipotesis digunakan uji t—test
yoitu: (28]

Jiko data berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan :

t= (I )=-"x2)/(SVU/n+1/n2))
Dengan S2 =Unl-D S_2°1 [(+(n2-DS] _1"2)/(nl+n2-2)

Dengan
x1= Niloi rata—rata kelas eksperimen
x2 = Niloi rota—rota kelas kontrol

S= Simpangan boku kedua kelompok data



nl= Jumlah siswa kelos eksperimen
n2 = Jumlah siswa kelos kontrol

S1 = Simpangan baku kelos eksperimen
S2= Simpangon baku kelas control
Kriteria pengujionnya adalah:

1. Terima HO jika t < t(= ) dimana t(— ) didaopat dari
doftar distribusi t dengan derajot kebebason (dk) = (nl + n2
-2) don peluang (1= ) dan,

2. Tolok HO jika t > t(I— Jdimona t(1— ) didapat dari doftor
distribusi t dengon derajat kebebason (dk)= (nl + n2 -2) dan

peluong (1= )

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hosil Penelitian

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelition yang teloh
diloksanakan, yaitu Pengaoruh  penggunoon media  pembelajaran
terhadop hosil belojar pada mata pelajoron bahasa Arab, Untuk

mempermudoh dolam menginterpretasikan hasil penelition, moko. bob



ini dibagi dalam beberapa sub bogion yaitu deskripsi data, analisis
data, don pembohasan hosil penelitian,

. Deskripsi dato.

Data yong diperoleh terdiri dari dua kelompok yaitu kelos
eksperimen don kelas kontrol, Kelompok ini merupakan kelompok
yang menggunokan media pembelajoron audio visual dengan
kelompok yang menggunokan  pembelajoran  yong  bersifat
konvensional.  Variabel yong diteliti odalah  peloksonoon
pemberion lotihan setelah selesai memberi moteri pelajaran di
simbolkon dengan X dan hosil belojar disimbolkan dengan Y.,
Tes yang diberikan odalah berupa soal objektif (multiple
choisedsebanyok 20 butir soal poda 10 orong  mohasiswa di
kelas eksperimen don 10 orang mahosiswa. dikelas kontrol.,

a. Dato Hasil Belojar Siswa Kelas Ekperimen Menggunokon

Media Audio Visuol

Dato. hasil belojar bahosa Arab siswa kelas II MIS
Toboh diperoleh melalui tes akhir, Data tersebut merupakon
nilai kemompuon siswa yang diperoleh melolui tes objektif
seteloh dilokukan proses pembelajoron menggunokan media
audio visual selama mengikuti mata pelajoron bohosa Arab.
Pembelajaran menggunokan media oudio visual ini merupakan

suotu pembelajoron yong dieksperimenkan dengan tujuch



untuk  melihat  seberapa  besar  pengoruhnya  dalam
mehingkatkan hosil belajar siswa pada mata pelojaran bohasa
Arab.,

Berdasarkan tes yang dilakukon, hilai yang tertinggi
diperoleh mohosiswa ialoh 95 sedongkan nilai terendoh ialah
60, Dori skor yong diperoleh mohosiswa diketahui bahwa
Jumloh siswa yonhg berhasil mencopoi ketuntasan adalah
sebonyok 8 orong mohasiswa, Nilai—hiloi tersebut dapat
dilihat pada tobel dibowoh ini.

Tabel 6

Niloi Tes Mohasiswa Kelas Eksperimen

No Nilai Ket
1, 80 Tuntos
2. 70 Tuntas
3 75 Tuntos
4, 85 Tuntas
5. 65 Tidok Tuntos
6. 90 Tuntas
1. 60 Tidok Tuntos
8. 95 Tuntos
9. 80 Tuntos
10, 75 Tuntas

Berdosarkon hosil nilai tes kelas eksperimen di atas, penulis
gambarkan dolam bentuk tabel didtribusi frekuensi seperti
di bawah ini,

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Dato Hosil Tes Kelas Eksperimen



No Nilai Kelos Frekuensi Persentase
Interval &9,
1. 87-95 2 5%
2, 18-86 3 15%
3. 69-T77 3 15%
4, 60-68 2 5%

Untuk lebih memperjelas hasil dari table distribusi
frekuensi kelas eksperimen di atas, moko penulis gambarkan
dalom bentuk diogrom seperti di bawah ini:

Diogram 1

Diogram Batang Nilai Tes Kelas Eksperimen

Persentase
8% 7.50% 7.50%

6% 5% 5%

% - B Persentase
2% A

O% = 1 T 1

871-95 18-96 69-71 60-68

Dari tabel don diagram di atos, dapot di simpulkan
bahwa. siswa yang memperoleh hilai 87 sompoi 95 adaloh 2
orong dengan persentose 5%, siswa yang memperoleh nilai
78 sampai 86 oadolah 3 orang dengon persentase 7,507,
Siswa yang memperoleh nilai 69 sompai 77 adolah 3 orang
dengan persentase 7,50%. Sedangkon siswa yang memperoleh

60 sampoi 68 dengon persentase 5%, Nilai yang poling
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banyok di peroleh siswa adaloh 69 sampai dengan 86.
b. Data Hasil Belojor Siswa Kelas Kontrol Tanpa Menggunokon

Media Audio Visual

Dari kegiotan pembelajaran tanpa. menggunokon media
pembelajoran oudio visual diperoleh hasil belajar kelas II
MIS Toboh, Data tersebut diperoleh  dari hosil tes
setelah dilokukon pembelojaron tonpo. menggunokan media
pembelojaran audio visuol dengon Jjumloh siswa 10 orang.
Berdasarkan tes yang dilokukan, niloi tertinggi diperoleh
siswa. ialah niloi 80 sedangkon nilai terendoh adolah 50.
Dari nilai yang diperoleh mahasiswa diketahui bohwa
Jumlah mahasiswa. yang berhasil mencapai ketuntosan adaloh
sebanyok 12 orong mohosiswa, sedangkan yohg  belum
mencapai ketuntasoh berjumlah 24  orang mahasiswa, Untuk

lebih Jjelasnyo dopot dilihot pada tabel don grofik

dibawah ini.
Tabel 8
Niloi Kelas Kontrol

No Nilai Ket

1, 100 Tuntas

2, 60 Tidok Tuntos
3 65 Tidok Tuntos
4, 70 Tuntas

5, 45 Tidok Tuntos




6. 65 Tidok Tuntos
7. 70 Tuntas
8. 75 Tuntas
9, 50 Tidok Tuntos
10, 80 Tuntas

Berdosarkon hasil nilai tes kelos eksperimen di atos,

penulis gambarkon dalam bentuk tobel didtribusi frekuensi

seperti di bowoh ini,

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Dato. Hasil Tes Kelas Kontrol

No Nilai Kelos Frekuensi Persentase
Intervol %
1. 87-100 1 25%
2, 73-86 2 5%
3. 59-72 5 12,5%
4, 45-58 2 5%
Diogram 2

Diogram Batang Nilai Tes Kelas Kontrol

WPS Office




14.00% 12.50%
12,00%
10,007%
8,00%
6.00% 5.002 B Persentase

4.00% +2560% l IE
2.00% 4
0.00% :. . . .

87-100 73-86 59-72 45-58

Dari tobel don diagram di atos, dapat di simpulkan
bahwa. siswa yong memperoleh nilai 87 sampai 100 adalah |
orong dengan persentase 2,5%, siswo. yang memperoleh nilai
73 soampai 86 adaloh 2 orong dengan persentase 5%, Siswa.
yong memperoleh niloi 59 sompai 72 odaloh 5 orang
dengan persentase 12,5%. Siswa yang memperoleh nilai 45
sompai 58 adalah 2 orang dengan persentase . Nilai yang
paling banyok di peroleh siswo odoloh 59 sampoi dengan
72, Data yaong diolah dolam penelition ini adalah doto tes
okhir yang diperoleh melolui perhitungan rata—rata, standor
deviosi don varians dari hilai siswa kelas II Mis Toboh
dengon rata—rata, stondar deviasi dan varian tes okhir dari

dua kelos sampel dopat digombarkon pada tabel berikut:

Tabel. 10

Perhitungan rato—rato, Standor Deviasi don Vorions



Tes Akhir

Kelas -
No X SD S?
Sompel

] Eksperimen s 10,865 118,054

2 Kontrol 68 15,49 239,940
Keterangan:
X = Ratao—rata hilai siswa
SD = Standar Deviasi
S2 = \Varians

Dari perhitungon roto—roto, standar deviosi dan varians tes
akhir pada table di otas, moka dapat di lihat Standor Deviasi
kelas Eksperimen yaitu 10,865 dengon roto—roto niloi siswa 77,5,
sedangkan pada kelos kontrol Stondar Deviasinya yaitu 1549 dan
rata—rata hilai siswo. yaitu 68,

. Analisis Data.

Sebelum dilokukan analisis doto, ado persyaratan yang
dibutuhkan yoitu kenormalan doto. don homogenitas doto. Agor
kesimpulon yang di ambil benor daon okurat moka dilokukan U ji

Normalitos dan Uji Homogenitas,



. Uji Normalitas

Normalitos bertujuon untuk melihat apokah kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal otau tidok., Uji normalitos di
Lokukan pada kelas eksperimen don kelas kontrol di peroleh hargo.

Lo dan Ltbet yong di dapat pada taraf hyoto 0,05,

a. Uji Normalitos Kelas Eksperimen

Untuk melihat normalitas maka digunokanlah uji Liliefors,

Berdasarkan uji Lliliefors pada kelas eksperimen yong terdopat

pado. tobel di bawah diperoleh Lo = 0,109 don Learet = 0,258,

Data. dikatokan berdistribusi hormal pada torof kepercayoon
0,05 apabilo. Lbel> Lo dan jika Leabet< Lomoka data berdistribusi
tidok hormal. Koreno. Ltael> 000,258 >0,09), moka dapat

disimpulkon bohwo. kelas eksperimen berdistribusi hormal.

b. Uji Normolitos Kelos Kontrol

Untuk melihot normolitas moka digunokon uji Liliefors,
Berdasarkan uji Lliliefors pado kelos kontrol yong terdapat poda

tobel di bawah ini diperoleh Lo = 0,149 dan Lewbet = 0,258,

Dato. dikatokan berdistribusi normal podo tarof kepercayoon

0,05 apabila Lewabet > Lo don jika Lewaet < Lo moka dota



berdistribusi tidok normal. Kareno Liwbet > Lo (0,258 > 0,149,
moka dopat disimpulkan bahwa. kelas kontrol berdistribusi hormal.
Untuk mengokuratkan data pada penelitian ini peneliti menggunokan

spss seperti table berikut ini:

Tabel N

Uji Normalitas Nilai tes Kelas Eksperimen don Kelas Kontrol
dengan SPSS

Tests of Normolity

Kolmogorou—Smirnou® Shapiro—Wilk
Statistic Df Sig, Statistic df Sig.
Eksperimen Jo9| 10 200 984 10 983
Kontrol 149 10 200 956 10 745

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Sighificance Correction

Dori tobel di atas terlihat bohwa kelas eksperimen don kelas
kontrol berdistribusi hormal.
Tabel 12
Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelos

Lo

L tabet

Kesimpulan

Keterangon

Eksperimen

0,109

0,258

Leobet> Lo

Normal




Kontrol 0,149 0,258 Leabet> Lo Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normolitas di atas dopat
terlihat bohwo pada eksperimen memperoleh Liabet?lo, yoitu 0,258
20,109, begitu Juga dengan kelos kontrol yong memperoleh
Leabe> Lo yaitu 0,258>0,149 0,0636. Mako. dopot disimpulkan bahwa.
keduo. kelas sampel berdistribusi nhormal, Untuk lebih Jjelas dapat
dilihot pada lampiran,
2, Uji Homogenitas

Seteloh melokukan uji normolitas dilokukan ugji homogenitos,
Uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol —dilokukan

menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:

]

Keterangan:
F=uwiF
S]2 = Varians terbesar
Si = Varians terkecil

Berdasarkan data yong ada:




0 (61125 ) — (600625 )
10 =1}

_ fioezs
TV 90
5, = fis .06 =0 .87
2, s nExl =2 x)

10 (488400 ) — (462400 )
oo —)

-

||2i6I3'|3'
S.=
' el

5, =~l360 =18 .97

Selanjuthyo. juga dicari Frapel untuk dibandingkan dengan Fhitung,
yaitu

Feabel = fo05 (=1, n2—=1)
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Febel = fo0s (10-1, 10-1D
Feabel = fo05 (9, 9D
FtabeL = 3,]8

Hasil uji homogenitas variobel penelition dapot dilihat pada tabel

berikut:
Table 13. Hasil Perhitungan Uji Homogenhitos
Data Frinng | Frabel | Keterangon Kesimpulon
Tes Akhir | 057 | 318 Fhitung < Homogen

F tabel

Diperoleh hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
analisis uji—F untuk melihat kesetaraan keduo. kelompok, Fritwng =
0,57 dan Feapet = 3,18 . Karenha Fritng < Frabel; moka terima Ho

dan tolok Hi, artinya data kedua kelompok adalah homogen, Hosil

perhitungon homogehitas kedua kelompok pada Lampiran,

3, UJi Hipotesis

Seteloh melokukan uji hormalitas don uji  homogehitas
seperti telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bohwa kedua.
sampel terdistribusi normal dan kedua kelas mempunyai varionsi
homogen, Oleh karena itu, uji untuk melihat kesamoon rato—rata

hasil belojor bohoso. Arab keduo kelas sampel dapat dilokukan



dengon menggunakan menggunokan uji t. Rumus yong digunokon

adalah :
n-1S*+ (n-1)S?
t= dengon S = j(l )(n]+n §_22> 2
1 2
Dengon:
x =gkor rato—rota kelos eksperimen
x. = skor rato—rota kelos kontrol
s = standar deviosi perbedaon rota—rato.
n = jumloh Siswa kelos eksperimen

nz = jumlah Siswa kelos kontrol
s? = variansi kelas eksperimen
s> = variansi kelas kontrol

Sehingga hargo. t adaoloh:

X = X




t = 545961

Kriteria pengujion adolah terima Ho, jika t<rt_, dimana
t_. didopot dori daftar distribusi t dengon derajot kebebosan (dk)
=nm+ n—- 2 dan peluong 1 —a},

Berdasarkan perhitungon di atas, diperoleh thitng = 545961
don harga twel = 2,00092 untuk peluong 95 dan derajat
kebebosan dk = 18 Ternyata harga thiung > teabel, (545961>2,10092)
sehingga dapat disimpulkan bohwa Ho ditolak dan Ha diterima yoitu
Terdapat pengaruh berarti penggunaon media pembelajoran audio
visuol terhadap hasil belojar siswo. kelas II MIS Toboh. Jadi hasil
belajar bohasa. Arab yang menggunokon medio. pembelojoron audio
visual lebih baik daripada hosil belojar bahaso. Arab siswa yang
menggunakan pembelajoran konvensional.

Tabel 13 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Dota thitung teabel Kesimpulon Keterangon

Tes Akhir | 54596 | 2,1009 | thitung D teabel ada perbedaan
I 2

BAB V



PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelition yang teloh dilokukan, moka

dopot disimpulkan sebagai berikut:

1,

Ada perbedaon hasil belajar siswa yang menggunokan media
pembelojaran audio visuol dengan siswa yang menggunokon sistem
konvensional setelah diberi perlokuan., Dapat dilihat dari hasil
belajor siswoa. yang menggunokon media pembelojaran oudio visual
lebih besar niloinya C(rato—rato. = 77,5 ) daripado hasil belajar
siswa yang menggunakan metode konuensional (rato—rata = 68),

Hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidok terdopat pengoruh yang
signifikan penggunaon media pembelojoron audio visuol terhadap
hasil belajar siswa hasilnyo tidok terbukti karena hasil dari wji
hipotesis yang peneliti lokukan, diperoleh thitng = 545961 |, trabel
= 210092 pado torof sighifikosi 0,05 Jadi thitng D tebel , Yang
berarti hipotesis hol tidok diterima, sedongkan hipotesis alterhatif
yang berbunyi terdapat pengaruh yong signifikon penggunoon medio.
pembelajoran audio visual hasilhya terbukti otau dapat diterima.

Penggunocon media  pembelojaran audio visual dapat membontu

meningkotkan hasil belajor siswo. mata pelajoron bahasa Arab siswa

kelos II A MIS Toboh



B. Saron

Berdasarkan penelition yang telah dilakukoan, moko saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1,

Terdopathya pengoruh positif penggunaoh media pembelojaran
audio visuol terhodop hosil belojor bohasa Arob  siswa,
diharopkan kepada guru  MIS  Toboh menggunokon medio
pembelojaran audio visual untuk meningkatkan hasil belojar
Siswo.

Hasil penelition ini hendoknya dapat di gunokon oleh guru
bahasa. Arab dalam meloksonokon proses belajor mengojar agar
mendopotkan hosil yong lebih baik,

Hasil penelition ini hendoknya dapat diloksanokon bagi peneliti

apabila kelak teloh mengobdikon diri di dunia pendidikon,
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